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ABSTRACK 

 

 This study aims to determine the effect of brand image, quality of product, and price 

Partially on the brand of beat motorbicycle moved. To determine the effect of brand image, 

quality of product, and price simultaneously on the brand of beat motorbicycle moved. The 

population of this study was the consumers from brand of beat motorbicycle amounted 9500 

whereas the sample in this study amounted 99 consumers. Data analysis was using  multiple 

linear regression analysis. 

 The result showed that brand image, quality of product, and price partially had a 

significant effect the brand of beat motorbicycle moved. Brand image, quality of product, and 

price simultaneously has a significant effect on on the brand of beat motorbicycle moved. 

 

Keywords : brand image, quality of product, price and moving the brand of motorcycle 

product. 
 

PENDAHULUAN 

LATAR BELAKANG 

Perkembangan industri otomotif tambah seiring dengan permintaan masyarakat yang tinggi, 

sehingga dengan banyaknya industri muncul persaingan antar perusahaan industri. Dunia 

persaingan bisnis memaksa para pelaku bisnis berpikir untuk memilih dan menerapkan 

strategi, agar produk mereka diterima di pasar.Perkembangan dan kemajuan teknologi yang 

semakin meluas menjadikan dampak pada dunia usaha.Dunia industri yang tumbuh dengan 

pesat mengancam eksistensi perusahan yang sebelumnya menguasai pasar.Bermacam-macam 

strategi pemasaran diluncurkan perusahaan untuk memperoleh dan mempertahankan pasar 

mereka. Strategi pemasaran tampak semakin inovatif. Industri otomotif saat ini tengah 

dihadapkan pada sebuah tantangan yang serius yaitu berupa tingkat persaingan yang semakin 

kompetitif, persaingan bisnis di industri otomotif menjadi sangat tajam baik di pasar 

domestik (nasional) maupun di pasar internasional atau global. 

Menurut Kotler dan Armstrong (2008:275), “merek adalah nama, istilah, tanda, 

lambang atau desain, atau kombinasi dari semua ini yang memperlihatkan identitas produk 

atau jasa dari satu penjual atau sekelompok penjual dan membedakan produk itu dari produk 

pesaing”. 
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  Kotler dan Keller (2012 : 121) “menyatakan bahwa kualitas produk adalah 

kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi daya tahan, keandalan, 

ketepatan, kemudahan operasi dan perbaikan serta atribut bernilai lainnya”. 

  Menurut Kotler dan Armstrong (2013:151), “Sejumlah uang yang dibebankan atas 

suatu barang atau jasa atau jumlah dari nilai uang yang ditukar konsumen atas manfaat – 

manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut”. 

  Peter dan Olson (2014;522)mengungkapkan bahwa perpindahan merek adalah pola 

pembelian yang dikarakteristikan dengan perubahan atau pergantian dari satu merek ke 

merek lain.Sedangkan Perpindahan merek (Brand switching) adalah perilaku konsumen 

yang mencerminkan perpindahanmerek dari merek satu kemerek yang lain karena beberapa 

faktor. 

 

RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah citra merek, kualitas produk dan harga berpengaruh secara simultan terhadap 

perpindahan merek ? 

2. Apakah citra merek, kualitas produk dan harga berpengaruh secara parsial terhadap 

perpindahan merek ?  

TUJUAN PENELITIAN 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh citra merek, kualitas produk dan harga berpengaruh secara 

simultan terhadap perpindahan merek. 

2. Untuk mengetahui pengaruh citra merek, kualitas produk dan harga berpengaruh secara 

parsial terhadap perpindahan merek. 

 

 

MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan Honda maupun perusahaan sejenisnya 

sebagai upaya dalam peningkatan perusahaan melalui sistem informasi dan promosi 

terkait dengan citra merek, kualitas produk dan harga agar mengetahui seberapa besarnya 

perpindahan merek produk.  

2. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi bagi pihak lain sehingga dapat 

dijadikan literatur untuk penelitian lebih lanjut dan memberikan sebuah sistem 

informasi terkait dengan variabel citra merek, kualitas produk dan harga terhadap 

perpindahan merek produk honda 

 

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Citra merek 

Kotler dan Keller (2012:768) “mendefinisikan Citra mereksebagai sekumpulan 

persepsi dan kepercayaan yang dimiliki oleh pelanggan terhadap suatu brand yang 

direfleksikan melalui asosiasi-asosiasi yang ada dalam ingatan pelanggan”.  

http://www.fe.unisma.ac.id/


   
  e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
  Fakultas Ekonomi Unisma 

website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com) 

  

39 

 

Kualitas produk 

Kotler dan Keller (2012 : 121) “menyatakan bahwa kualitas produk adalah 

kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi daya tahan, keandalan, 

ketepatan, kemudahan operasi dan perbaikan serta atribut bernilai lainnya”.Pengertian 

Kualitas Produk menurut Kotler and Armstrong (2008, p.244) “adalah Sekumpulan ciri-ciri 

karakteristik dari barang dan jasa yang mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 

yang merupakan suatu pengertian dari gabungan daya tahan, keandalan, ketepatan, 

kemudahan pemeliharaan serta atribut-atribut lainnya dari suatu produk”. 

Harga  

Menurut Kotler dan Armstrong (2013:151), “Sejumlah uang yang dibebankan atas 

suatu barang dan jasa atau jumlah dari nilai uang yang ditukar konsumen atas manfaat – 

manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut”.Menurut Swastha 

(2005:185) “harga adalah jumlah uang (ditambah beberapa barang kalau mungkin) yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang serta pelayanannya”.  

Perpindahan merek 

Perpindahan merek (Brand switching) adalah perilaku konsumen yang mencerminkan 

perpindahanmerek dari merek satu merek yang lain karena beberapa faktor. Menurut 

Ganes,Arnold, Reynold, (dalam chatrin dan carlina, (2006 : 45) brand switching adalah 

saatdimana seorang pelanggan ataupun kelompok berpindah kesetiaan dari satu mereksebuah 

produk tertentu terhadap merek produk lain. Sehingga dari definisi diatasdapat ditarik 

kesimpulan bahwa brand switching adalah perpindahan saat dimanaseorang pelanggan 

ataumaupun kelompok berpindah kesetiaan dari satu merek ke merekyang lain.  

 

KERANGKA KONSEPTUAL 

  

Keterangan : 

 : Parsial 

 : Simultan 
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HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan kerangka konseptual yang diuraikan, hipotesis berikut dapat dirumuskan: 

 

H1: Citra merek, kualitas produk dan harga berpengaruh secara simultan terhadap 

perpindahan merek 

H2 : Citra merek, Kualitas produk dan harga berpengaruh secara parsial terhadap 

perpindahan merek 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

POPULASI SAMPEL  

  (Sugiyono, 2010:115). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.  

Dalam penelitian ini populasi diambil adalah konsumen yang telah melakukan 

pembelian produk didealer honda kartika sari dinoyo jln mayjend M.T Haryono. Diketahui 

penjualan produk didealer Honda kartika sari sebanyak 9500  selama tahun  2018. 

 

SAMPEL 
(Sugiyono, 2014:62).Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Sedangkan menurut Santoso (2009:5) sampel merupakan sekumpulan data 

yang diambil dari konsumen Dealer Honda kartika sari dinoyo malang yang tidak 

teridentifikasi, sampel sebagian bisa menjadi populasi yang diambil yaitu sebagian 

konsumen yang pernah membeli produk di dealer Honda kartika sari dinoyo jln Mayjend 

M.T. Haryono 

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

Variabel independent 

1.  Citra merek (X1) 

mendefinisikan brand imagesebagai sekumpulan persepsi dan 

kepercayaan yang dimiliki oleh pelanggan terhadap suatu brand yang 

direfleksikan melalui asosiasi-asosiasi yang ada dalam ingatan pelanggan. 

Adapun indikator yang digunakan dalam citra merek antara lain: 

1. Honda beat merupakan merek yang sudah terkenal  

2. Honda beat memiliki merek penampilan yang menarik 

3. Honda beat memiliki fitur yang unik 

4. Honda beat merupakan merek yang mudah untuk diingat 

2. Kualitas Produk  (X2) 

menyatakan bahwa kualitas produk adalah kemampuan suatu produk 

untuk melaksanakan fungsinya, meliputi daya tahan, keandalan, ketepatan, 

kemudahan operasi dan perbaikan serta atribut bernilai lainnya.Adapun 

indikator yang digunakan dalam citra merek antara lain: 

1. Honda Beat merupakan produk yang memiliki daya 

tahan baik. 

2. Honda Beat memiliki reputasi yang baik. 
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3. Honda Beat memiliki desain yang menarik. 

4. Honda Beat memiliki produk yang bisa di andalkan. 

  3. Harga (X3) 

Sejumlah uang yang dibebankan atas suatu barang atau jasa atau 

jumlah dari nilai uang yang ditukar konsumen atas manfaat – manfaat 

karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut. Adapun 

indikator yang digunakan dalam citra merek antara lain: 

  1. Honda Beat memiliki harga yang Terjangkau 

  2. Honda Beat memberikan harga sesuai kualitas produk 

  3.Harga Honda Beat sesuai dengan manfaat 

  4. Honda Beat mampu bersaing dengan harga produk lain 

    4. Perpindahan Produk (Y) 

  Brand switching adalah saat dimana seorang pelanggan ataupun 

kelompok berpindah kesetiaan dari satu merek sebuah produk tertentu 

terhadap merek produk lain. Sehingga dari definisi diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa brand switching adalah perpindahan saat dimana 

seorang pelanggan ataupun kelompok berpindah kesetiaan dari satu merek 

ke merek yang lain.Adapun indikator yang digunakan dalam keputusan 

berkunjung antara lain: 

1. Saya lebih tertarik produk lain 

2. Mencoba merek lain  

3. Mencari keanekaragaman merek lain  

4. Sering mengevaluasi untuk beralih merek  

Sumber dan Metode Pengumpulan Data 

 Menurut umar (2004:97) kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan 

cara memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden memberikan respon 

atas pertanyaan tersebut. Pada penelitian ini kuesioner diberikan kepada konsumen  Honda 

kartika sari dinoyo yang pernah melakukan pembelian. Skala yang digunakan dalam 

mengukur jawaban responden menggunakan skalalikert untuk mengklasifikasi variabel-

variabel yang diukur dalam penelitian tersebut. 

 
METODELOGI PENELITIAN 

Uji Instrumen 

 

Uji Validitas 

(Ghozali 2016). Pengujian validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah 

korelasi pearson yang digunakan dalampenelitian ini adalah 0,05. Apabila nilai signifikannya 

lebih kecil dari 0,05 maka butir pertanyaan tersebut valid dan apabila nilai signifikansinya 

lebih besar dari 0,05 maka tidak valid 
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Uji1Reliabilitas 

 Menurut Priyono (2015:97) Uji Reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah 

instrumen yang dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh 

responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas 

instrumen mencirikan tingkat konsisten. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur 

reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60. 

Uji Normalitas 

Menurut Priyono (2015:31) Uji Normalitas data digunakan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Pengujian terhadap normalitas data dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

Test. Variabel pengganggu dikatakan mempunyai distribusi yang normal apabila nilai 

Asymptotic Significance> 0,05. Saat ini Asymptotic Significance> 0.05, dalam histogram akan 

menunjukan pola yang membentuk seperti bel dan pada uji PP plot standar mendeteksi garis 

diagonal. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Multikolinieritas 

Menurut Priyono (2015:59) Multikolinieritas merupakan suatu kondisi adanya 

hubungan linier atau korelasi yang tinggi diantara masing-masing variabel independen dalam 

sebuah model regresi. Multikolinearitas biasanya terjadi ketika sebagian besar variabel yang 

digunakan saling terkait dalam suatu model regresi. Kriteria pengujian dapat diketahui 

jikanilai tolerance adalah ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

adalah ≥ 10, jika antar variabel bebas terdapat korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 

0,80), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinieritas. 

Heteroskedastisitas 

 (Priyono, 2015:81).Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heterokedastisitas. Jika masing-masing 

variabel memiliki nilai signifikansi > 0,05. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa tidak 

ditemukannya masalah heteroskedastisitas pada model regresi (Priyono, 2015:81). 

Uji Autokorelasi 

Pada penelitian ini autokorelasi tidak digunakan karena pengamatan tidak diurutkan 

berdasarkan waktu. 
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Regresi Linier Berganda 

Wiyono (2011:193), “Analisis regresi linier berganda adalah alat analisis yang dapat 

digunakan untuk meramalkan nilai pengaruh variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel 

terikat”. 

UJI HIPOTESIS 

Uji F 

Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel: bila nilai F 

hasil perhitungan lebih besar daripada nilai F menurut tabel maka hipotesis alternatif, 

yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan 

mempengaruhi variabel dependen. 

Jika nilai Pr ≥ α = 0,05; maka Ho diterima (tidak signifikan) 

Jika nilai Pr < α = 0,05; Ho ditolak (signifikan). 

 

Uji t 

Kuncoro (2004:82) menyatakan “Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis 

menurut tabel: apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibanding nilai t 

tabel, kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel 

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen”. Menurut Sanusi 

(2011:145) cara mengambil keputusan, yaitu : 

Jika nilai Pr ≥ α = 0,05; maka Ho diterima (tidak signifikan) 

     Jika nilai Pr < α = 0,05; Ho ditolak (signifikan) 

 

Koefisien Of Determinasi (R2) 

 Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen  
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PEMBAHASAN HASIL1PENELITIAN 

Uji Validitas 

 

 

Berdasarakan Tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel citra merek memiliki 

nilai KMO sebesar 0,858> 0,50. Variabel kualitas produk memiliki nilai KMO sebesar 

0,892> 0,50. Variabel harga memiliki nilai KMO sebesar 0,893> 0,50. Variabel 

perpindahan produk memiliki nilai KMO sebesar 0,916> 0,50. Berdasarkan hasil tersebut 

maka dapat dinyatakan bahwa semua variabel dinyatakan valid karena nilai KMO (Kaiser 

Meyer-Olkin) berada diatas batas minimum standar yang ditetapkan yaitu 0,50.. 

 

 

Uji Reliabilitas 

 

 

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel citra merek memiliki nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,726> 0,60. Variabel kualitas produk memiliki nilai Cronbach 

Alpha sebesar 0,759> 0,60. Variabel harga memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,832> 

0,60. Variabel perpindahan produk memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,764> 0,60. Oleh 

karena itu, semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach Alpha diatas 0,60. 

Maka dapat dikatakan instrumen penelitian reliabel. 

Uji Normalitas 

 

Berdasarkan table 4.11 uji normalitas variabel citra merek asymp.sig.(2-tailed) 

sebesar 0,699> 0,05.Nilai asymp.sig.(2-tailed) variabel kualitas produk sebesar 0,503> 

0,05.Nilai asymp.sig.(2-tailed) variabel harga sebesar 0,495> 0,05.Nilai asymp.sig.(2-
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tailed) variabel perpindahan produk sebesar 0,523> 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di 

atas, maka dapat dinyatakan bahwa semua variabel berdistribusi normal. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Multikolinieritas 

 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas, nilai variance inflation factor (VIF)< 10 sedangkan 

nilai tolerance> 0,10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 

 

Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, diketahui nilai sig. variabel citra merek 0,954> 0,05, 

variabel kualitas produk 0,965> 0,05, variabel harga 0,723> 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas. 

Regresi Linier Berganda 

 

 
 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, maka dapat dituliskan persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = 0,638 + 0,377X1 + 0,322X2 + 0,255X3 

a =  perpindahan produk akan konstan sebesar 0,638 jika tidak terdapat pengaruh 

dari citra merek, kualitas produk dan harga. 
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b1 =  citra merek berpengaruh positif signifikan terhadap perpindahan produk.. 

Meningkatnya citra merek akan meningkatkan perpindahan produk, begitu 

sebaliknya. 

b2 =  kualitas produk berpengaruh positif signifikan terhadap perpindahan produk. 

Meningkatnya kualitas produk akan meningkatkan perpindahan produk, 

begitu sebaliknya. 

b3 =  harga berpengaruh positif signifikan terhadap perpindahan produk. 

Meningkatnya harga akan meningkatkan perpindahan produk, begitu 

sebaliknya. 

UJI HIPOTESIS 

Uji F 

 
 

  Berdasarkan tabel 4.16, didapatkan nilai sig uji Fsebesar 0,000 lebih kecil 

0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa citra merek,kualitas produk,harga secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perpindahan produk. 

 

Uji t 

  Berdasarkan kriteria pengujian bila nilai probabilitas signifikansi >0.05 maka hipotesis 

ditolak.  Namun bila nilai probabilitas signifikansi <0.051maka hipotesis diterima. Dari hasil 

pengujian dalam penelitian ini diperoleh sebagai berikut: 

 

 
Berdasarkan tabel 4.15, didapatkan hasil uji t pada variabel citra merek memiliki nilai 

signifikansi 0,003lebih kecil 0,05,sehingga dapat dinyatakan bahwa citra merek berpengaruh 

terhadap perpindahan produk. Variabel kualitas produk memiliki nilai signifikansi 0,004 

lebih kecil 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap 

perpindahan produk. Variabel harga memiliki nilai signifikansi 0,013 lebih kecil 0,05, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa harga berpengaruh terhadap perpindahan produk. 
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Koefisien Of Determinasi (R2) 

 

 
 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, diketahui bahwa koefisien determinasi 0.904. besarnya 

angka koefisien 0,904 atau sama dengan 90,4%. Angka tersebut bermakna bahwa variabel 

citra merek, kualitas produk, dan harga mempengaruhi variabel perpindahan produk sebesar 

90,4%. Sedangkan sisanya (100%-90,4% = 9.6%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. 

IMPLIKASI PENELITIAN 

Pengaruh Citra merek terhadap perpindahan merek produk sepeda motor honda beat. 

 Berdasarkan dari jawaban variabel citra merek (X1) dapat dilihat melalui hasil 

jawaban pada rata-rata setiap indikator. Dari hasil perhitungan distribusi frekuensi variabel 

citra merek dapat disimpulkan sebagian responden setuju dilihat dari setiap item yang sudah 

terjawab. Pada indikator merek produk yang merupakan merek yang sudah terkenal dengan 

nilai sebesar 4,2. Indikator merek produk yang memiliki penampilan yang menarik  dengan 

nilai 4,1. Indikator merek produk yang memiliki fitur yang unik dengan nilai sebesar 4,0. 

Indikator merek yang merupakan merek yang mudah untuk diingat dengan nilai sebesar 4,1. 

Rata-rata indikator pada variabel citra merek (X1) tertinggi dalam penelitian ini adalah pada 

indicator  merek yang merupakan merek yang sudah terkenal dengan nilai sebesar 4.2. 

Sedangkan jawaban terendah yaitu pada indikator merek yang memiliki fitur yang unik 

sebesar 4,0. Adapun rata-rata sebesar 4,1 yang berarti responden mengemukakan tentang citra 

merek (X1) mendekati setuju. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diketahui citra merek 

(X1) berpengaruh positif signifikan terhadap perpindahan merek (Y) sebesar 0,377 dengan t 

hitung variabel citra merek 3,057 dan nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05. Dalam hal ini 

menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh positif signifikan terhadap perpindahan merek. 

Jika dilihat dari nilai beta yang diperoleh maka variabel citra merek berpengaruh sebesar 

0,377 positif dalam mempengaruhi perpindahan merek. Hasil penelitian ini mendukung 

dilakukan oleh Aprilianto & Sularso &Indraningrat (2015) Penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, dan Harga Terhadap Perpindahan Merek” Produk 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh signifikan 

terhadap perpindahan merek Motor Yamaha Mio M3 125. Citra merek dalam penelitian ini 

menggunakan teori menurut Kotler dan Keller (2012:768) mendefinisikan Citra merek 

sebagai sekumpulan persepsi dan kepercayaan yang dimiliki oleh pelanggan terhadap suatu 

brand yang direfleksikan melalui asosiasi-asosiasi yang ada dalam ingatan pelanggan. 
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Pengaruh kualitas produk terhadap perpindahan merek produk sepeda motor honda beat 

Berdasarkan dari jawaban variabel kualitas produk (X2) dapat dilihat melalui hasil jawaban 

pada rata-rata setiap indikator. Dari hasil perhitungan distribusi frekuensi variabel kualitas 

produk dapat disimpulkan sebagian responden setuju dilihat dari setiap item yang sudah 

terjawab. Pada indicator merupakan produk yang memiliki daya tahan baik dengan nilai 

sebesar 4,1. Indikator memiliki reputasi yang baik dengan nilai sebesar 4,2. Indikator 

memiliki desain yang menarik dengan nilai sebesar 4,1, Indikator memiliki produk yang bisa 

di andalkan dengan nilai sebesar 4,0. Rata-rata indikator pada variabel kualitas produk (X2) 

tertinggi dalam penelitian ini adalah pada indikator memiliki reputasi yang baik dengan nilai 

sebesar 4.2. Sedangkan jawaban terendah yaitu pada indicator produk yang bisa di andalkan 

sebesar 4,0. Adapun rata-rata sebesar 4,1 yang berarti responden mengemukakan tentang 

kualitas produk (X2) mendekati setuju. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diketahui  

kualitas produk (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap perpindahan merek  (Y) sebesar 

0,322 dengan t hitung variabel kualitas produk 2,975 dan nilai signifikan sebesar 0,004< 

0,05. Dalam hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif signifikan 

terhadap perpindahan merek. Jika dilihat dari nilai beta yang diperoleh maka variabel kualitas 

produk berpengaruh sebesar 0,322 positif dalam mempengaruhi perpindahan merek. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Meutia (2017) penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Citra Merek, Kualitas Produk dan Harga  terhadap Perpindahan Merek” (Studi Kasus pada 

Produk Oriflame di Kota Langsa). Hasil uji t menunjukkan secara parsial hanya variabel 

kualitas produk yang memiliki pengaruh signifikan terhadap perpindahan merek.Hasil uji F 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap perpindahan merek. Kotler dan Keller (2012 : 121) menyatakan bahwa kualitas 

produk adalah kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi daya tahan, 

keandalan, ketepatan, kemudahan operasi dan perbaikan serta atribut bernilai lainnya 

Pengaruh harga terhadap perpindahan merek produk sepeda motor Honda beat 

Berdasarkan dari jawaban variabel harga (X3) dapat dilihat melalui hasil jawaban pada rata-

rata setiap indikator. Dari hasil perhitungan distribusi frekuensi variabel harga dapat 

disimpulkan sebagian responden setuju dilihat dari setiap item yang sudah terjawab. Pada 

indikator harga yang terjangkau dengan nilai sebesar 4,2. Indikator kesesuaian harga dengan 

produk dengan nilai sebesar 4,1. Indikator sesuai manfaat dengan nilai sebesar 4,0, Indikator 

harga produk yang mampu bersaing dengan harga produk lain dengan nilai sebesar 4,1. Rata-

rata indikator pada variabel persepsi harga (X1) tertinggi dalam penelitian ini adalah pada 

indikator memiliki harga arga terjangkau dengan nilai sebesar 4.2. Sedangkan jawaban 

terendah yaitu pada indikator harga produk yang sesuai dengan manfaat produksebesar 4,0. 

Adapun rata-rata sebesar 4,1 yang berarti responden mengemukakan tentang persepsi harga 

(X4) mendekati setuju. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diketahui variabel harga 

(X3) berpengaruh positif signifikan terhadap perpindahan merek (Y) sebesar 0,255 dengan t 

hitung variabel kualitas produk 2,545 dan nilai signifikan sebesar 0,0013< 0,05. Dalam hal 

ini menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif signifikan terhadap perpindahan merek. 

Jika dilihat dari nilai beta yang diperoleh maka variabel persepsi harga berpengaruh sebesar 

0,255 positif dalam mempengaruhi perpindahan merek. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Assiddiq (2015) Analisis pengaruh kualitas produk, citra merek dan harga terhadap 

keputusan perpindahan merek sepeda motor matic yamaha ke honda” (Studi Kasus pada 

Masyarakat Kota Semarang). Hasil penelitian menunjukan variabel kualitas produk (X1), 
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citra merk (X2) dan harga (X3) secara simultan berpengaruh positif terhadap variabel 

perpindahan merk (Y). Hal ini terbukti dari nilai F-hitung sebesar 93,332 dengan signifikansi 

(sig) sebesar 0,000, serta dengan nilai adjusted R2 sebesar 0,737. Dengan kata lain sebesar 

73,7 persen perubahan yang terjadi pada variabel perpindahan merk disebabkan oleh 

pengaruh variabel kualitas produk, citra merk dan harga secara simultan. Dengan demikian 

masih terdapat sebesar 26,3 persen variasi pada variabel perpindahan merk yang disebabkan 

oleh variabel bebas di luar variabel kualitas produk, citra merk dan harga.Menurut Kotler dan 

Armstrong (2013:151), Sejumlah uang yang dibebankan atas suatu  barang dan jasa atau 

jumlah dari nilai uang yang ditukar konsumen atasmanfaat – manfaat karena memiliki atau 

menggunakan produk atau jasa tersebut.Menurut Swastha (2005:185) harga adalah jumlah 

uang (ditambah beberapa barang kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan 

sejumlah kombinasi dari barang serta pelayanannya. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Citra merek, kualitas produk dan harga berpengaruh secara simultan terhadap 

perpindahan merek sepeda motor Honda Beat. 

2.  Citra merek, Kualitas produk dan harga berpengaruh secara parsial terhadap 

perpindahan merek sepeda motor Honda Beat. 

Saran 

1. Dealer Honda kartika sari dinoyo malang Diharapkan dealer Honda kartika sari 

dinoyo malanglebih menonjolkan promosi mengenai citra merek, kualitas produk 

dan harga Honda Beat. Upaya yang dilakukan yaitu memberikan potongan harga, 

menggunakan brand ambasador yang sesuai dengan produk dengan meningkatkan 

kualitas produk.. 

2. Bagi peneliti lain yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini diharapkan 

untuk menggunakan variabel lain yang berpengaruh terhadap peprindahan 

produk dan diharapkan untuk menambah jumlah sampel penelitian serta 

menggunakan alat analisis data yang berbeda 
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